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ABSTRAK

NURFINE DWI ROSTIKA : Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Terhadap
Keterampilan Proses Sains Siswa Pada Pada Konsep Ekosistem Di
SMP Negeri 2 Ciledug Kabupaten Cirebon™

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih banyaknya pembelajan biologi
yang berpusat pada guru sebagai pemberi pengetahuan pada siswa. Padahal
pembelajaran biologi tidak bisa disampaikan dengan teori atau produk dan sedikit
proses saja, akan tetapi seorang guru dituntut untuk membuktikan teori tersebut
bahkan mengembangkan keterampilan proses sains, berpikir induktif, sikap
ilmiah, keterampilan memanupulasi alat, keterampilan komunikasi yang
semuanya terintegrasi dalam keterampilan dasar bekerja ilmiah.

Model pembelajaran inkuiri terbimbing merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pengetahuan sendiri. Model pembelajaran inkuiri terbimbing
merupakan model pembelajaran yang ideal untuk mengembangkan keterampilan
proses sains siswa (KPS).

KPS yang diungkap dalam penelitian ini adalah mengamati (observasi),
mengelompokan  (klasifikasi), interpretasi  (menafsirkan), memprediksi,
berhipotesis, dan mengkomunikasikan. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk
mengetahui perbedaan peningkatan KPS siswa yang menggunakan model model
inkuiri terbimbing dan yang tidak menggunakan model inkuiri terbimbing (2)
Untuk mengetahui aktivitas KPS siswa pada saat pembelajaran menggunakan
model inkuiri terbimbing (3) Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan
model inkuiri terbimbing. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
instrumen tes (pretest dan postest), lembar observasi dan angket. Sampel yang
diambil dengan teknik Purposive sampling adalah siswa kelas VII B sebagai kelas
eksperimen sebanyak 40 siswa dan kelas V11 D sebagai kelas kontrol sebanyak 40
siswa.

Data hasil penelitian kemudian di analisis dengan menggunakan SPSS 16
for window melalui uji normalitas, homogenitas, dan uji T. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) berdasarkan hasil tes rata-rata N-gain per indikator KPS
untuk keterampilan dengan persentase tertinggi adalah keterampilan observasi
sebesar 0.65, sedangkan keterampilan dengan persentase terendah adalah
keterampilan interpretasi sebesar 0.33 semuanya berada dalam kategori sedang.
Secara keseluruhan peningkatan hasil KPS kelas eksperimen lebih tinggi (0.54
dengan kriteria sedang) dibandingkan dengan kelas kontrol (0.24 dengan kriteria
rendah). Beradasarkan uji T, diperoleh nilai sig. 0,000 < (0,05) yang berarti
terdapat perbedaan signifikan peningkatan KPS antara siswa yang menggunakan
model inkuiri terbimbing dengan yang tidak menggunakan model inkuiri
terbimbing.

(2) KPS siswa pada saat pembelajaran menggunakan model inkuiri
terbimbing hanya ada empat keterampilan yang mengalami peningkatan yaitu
keterampilan mengamati, klasifikasi, memprediksi dan berkomunikasi. Keempat
aspek keterampilan tersebut berada pada kriteria baik sedangkan keterampilan
interpretasi dan berhipotesis berada pada kriteria kurang. (3) berdasarkan hasil
analisis angket sebagian besar dari siswa merasa tertarik dengan penerapan model
inkuiri terbimbing, hal ini ditunjukan dengan hasil analisis angket rata-rata kelas
yang sebagian besar siswa merespon positif sebanyak 81.7% dengan kategori
sangat kuat, sedangkan berdasarkan respon pada setiap siswa menyatakan 70%
(sangat Kuat) dan 30% (kuat).

Kata Kunci : Inkuiri Terbimbing, Keterampilan Proses Sains (KPS)
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menyatakan bahwa:

“llmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA
diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri
sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam
menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari” (BSNP, 2006:149).

Carin (dalam Rustaman, 2005:3) menyatakan falsafah yang mendasari
studi tentang kemampuan dasar bekerja ilmiah ini adalah hakekat sains yang
berpandangan sains sebagai produk dan proses. Sains sebagai produk
merupakan ilmu pengetahuan yang terstruktur yang diperoleh melalui proses
aktif, dinamis, dan eksploratif dari kegiatan induktif.

Biologi sebagai salah satu cabang ilmu sains yang menekankan adanya
proses dan produk. Proses yang dimaksud disini adalah proses melalui kerja
ilmiah, vyaitu : kritis terhadap masalah sehingga peserta didik mampu
merasakan atau menyadari adanya masalah, mengembangkan hipotesis atau
pertanyaan-pertanyaan, melakukan pengamatan untuk menjawab pertanyaan
dan menarik kesimpulan. Produk dalam IPA adalah konsep-konsep, azas,
prinsip, teori dan hukum.

Pembelajaran biologi yang menekankan pada ilmu sains adalah untuk

menjelaskan fenomena alam, oleh karena itu cara belajar sains harus



melibatkan siswa secara langsung melalui pengalaman belajar yang memuat
keterampilan proses sains. Pelaksanaan pembelajaran sains, siswa dituntut
mengembangkan keterampilan proses sains, berpikir induktif, sikap ilmiah,
keterampilan memanupulasi alat, keterampilan komunikasi yang semuanya
terintegrasi dalam keterampilan dasar bekerja ilmiah (Rustaman, 2005:3).
Orang dapat belajar paling baik dalam lingkungan fisik, emosi dan sosial yang
positif, yaitu lingkungan yang dapat memberikan keutuhan, keamanan, minat dan
kegembiraan.

Keterampilan proses sains melibatkan keterampilan-keterampilan
kognitif atau intelektual, manual, dan sosial (Rustaman, 2003:93). Peserta
didik akan mudah memahami konsep-konsep yang rumit dan abstrak jika
disertai dengan contoh-contoh kongkret, dengan mengembangkan
keterampilan proses peserta didik akan mampu menemukan dan
mengembangkan sendiri fakta dan konsep serta menumbuhkan dan
mengembangkan sikap serta nilai yang dituntut (Semiawan, 1984:14). Peseta
didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran maka peserta didik akan
lebih menghayati berbeda halnya jika hanya mendengar atau sekedar
membaca.

Dewasa ini pembelajaran sains masih bersifat mekanistik (cendrung
teoritis, teacher centered, transferring). Pembelajaran yang cenderung teoritis,
hanya sekedar mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta didik dan masih
berpusat pada guru, mengakibatkan tidak berkembangnya gagasan-gagasan yang
dimiliki siswa juga menyebabkan tidak diperolehnya pengalaman untuk

memahami konsep secara utuh oleh siswa. Siswa belum mampu dalam
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melakukan akomodasi dan memformulasikannya dengan konsep-konsep yang
bersifat konkret, penyebab lain yang mengakibatkan rendahnya kemampuan
sains peserta didik adalah peserta didik seharusnya diberdayakan agar mau
dan mampu berbuat untuk pengalaman belajarnya dengan cara meningkatkan
interaksi dengan lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial maupun budaya,
sehingga mampu membangun pemahaman dan pengetahuannya terhadap
dunia disekitarnya.

Guru aktif menyampaikan materi pelajaran dan bertindak sebagai satu-
satunya sumber informasi yang maha penting sedangkan siswa hanya sebagai
pendengar. Siswa hanya berperan sebagai penerima materi pelajaran sehingga
pada kenyataannya siswa hanya tahu tentang konsep — konsep IPA dengan
cara sekedar menghafal tanpa harus berpikir tentang bagaimana muncul
konsep IPA tersebut, akibatnya siswa beranggapan bahwa pelajaran biologi
adalah pelajaran hafalan yang membosankan dan tidak menarik.

Kebanyakan guru menjelaskan sains hanya sebatas produk dan sedikit
proses serta kecenderungan penggunaan soal-soal dalam bentuk pilihan ganda
murni pada waktu ulangan harian maupun ulangan sumatif yang kualitas
solanyapun tidak memunculkan soal-soal yang berisi tentang keterampilan
proses sains. Pembelajaran seperti itu akan menimbulkan ketidaktahuan pada
diri siswa mengenai proses maupun sikap dari konsep biologi yang mereka
peroleh.

Penyebab yang dijadikan alasan guru menjelaskan sebatas produk

adalah karena terdesak oleh waktu untuk mengejar pencapaian kurikulum
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sehingga guru memilih jalan yang mudah yakni menginformasikan fakta dan
konsep melalui matode caramah, keterbatasan sarana dan prasarana
penunjang kegiatan belajar mengajar, kemampuan professional guru sebagai
ujung tombak terhadap pembelajaran dikelas. Dikalangan siswa menengah
pertama, telah berkembang kesan yang kuat bahwa pelajaran biologi
merupakan pelajaran yang kurang menarik. Penyebabnya adalah kurangnya
minat dan motivasi untuk mempelajari biologi dengan senang hati, merasa
terpaksa atau suatu kewajiban.

Keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran dapat
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Keterampilan yang terdapat
dalam keterampilan proses sains diantaranya : mengamati (observasi),
mengelompokkan (mengklasifikasi), menafsirkan (interpretasi), memprediksi,
berhipotesis dan mengkomunikasikan (Rustaman, 2005: 78). Mencapai itu
semua, maka perlu diadakannya suatu inovasi dalam pembelajaran sains
adalah dengan mengimplementasikan model pembelajaran berorientasi
inkuiri, salah satunya adalah model pembelajaran inkuiri terbimbing yang
efektif untuk diterapkan dalam upaya meningkatkan keterampilan proses
sains siswa.

Model inkuiri terbimbing yang merupakan aplikasi dari pembelajaran
kontruktivisme yang didasarkan pada observasi dan studi ilmiah.
Pembelajaran berdasarkan rujukan konstruktivisme memberi siswa
pengalaman sebagai sarana untuk membentuk pengetahuan. Model inkuiri

terbimbing cocok digunakan untuk pembelajaran IPA khususnya biologi



dimana siswa terlibat langsung dengan objek yang dipelajarinya.
Pembelajaran inkuiri terbimbing banyak melibatkan keakifan siswa, siswa
didorong untuk belajar aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip untuk
mereka sendiri yang melibatkan proses mental dengan kegiatan-kegiatan
antara lain mengajukan pertanyaan-pertanyaan, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan.
Pembelajaran inkuiri dirancang untuk mengajak siswa secara langsung ke
dalam proses ilmiah, model inkuiri terbimbing digunakan terutama bagi
peserta didik yang belum berpengalaman belajar dengan model inkuiri.
Berdasarkan hasil studi lapangan dan wawancara dengan guru IPA di
SMP Negeri 2 Ciledug bahwa dalam proses belajar mengajar belum
diterapkan model-model pembelajaran serta masih menggunakan metode
ceramah dan diskusi. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami
materi pelajaran khususnya biologi yang disampaikan oleh guru, sehingga
siswa beranggapan bahwa pelajaran biologi adalah pelajaran hafalan yang
membosankan dan tidak menarik. Konsep yang dipilih dalam penelitian ini
adalah konsep ekosistem yang merupakan materi yang terjadi dalam
kehidupan nyata, dimana dalam suatu lingkungan, baik lingkungan biotik
maupun abiotik terjadi hubungan saling ketergantungan dan aksi interaksi
antar komponen dalam ekosistem yang sering kita jumpai dalam kehidupan
sehari-hari. Salah satu praktikum yang menuntut siswa agar dapat

mengembangkan KPS adalah melakukan praktikum interaksi antar ekosistem,
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dimana kompetensi dasarnya menentukan ekosistem dan saling hubungan
antara komponen ekosistem (BSNP, 2006:149)

Schlenker dalam Joyce dan Weil (dalam Trianto, 2010:167),
menunjukkan bahwa penelitian inkuiri dapat meningkatkan pemahaman
sains, produktif dalam berpikir, siswa menjadi terampil dalam memperoleh
dan menganalisis informasi. Joyce (dalam Wiyanto, 2008:26) menjelaskan
bahwa penerpan model pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan
keterampilan proses ilmiah dan strategi berinkuiri siswa. Penelitian mengenai
model inkuiri terbimbing juga dilakukan olen Maemunah (2008) dalam
pengajaran biologi pokok bahasan sistem gerak pada manusia terhadap hasil
belajar siswa, dan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penerapan model
inkuiri dapat meningkatkan hasil belajar. Berdasarkan latar belakang tersebut
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mencoba
menerapkan model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap keterampilan

proses sains siswa khususnya pada konsep ekosistem.

B. Perumusan Masalah

1. ldentifikasi Masalah
a. Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian yang dikaji dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran, yaitu penerapan model pembelajaran inkuiri

terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa.
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b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kuantitatif.
c. Jenis Masalah
Adapun jenis masalah ini mengungkapkan mengenai penerapan
model inkuiri terbimbing terhadap keterampilan proses sains siswa

pada konsep ekosistem di SMP Negeri 2 Ciledug Kabupaten Cirebon.

Pembatasan Masalah
Untuk menghindari perluasan pembahasan, penulis membatasi
masalah penelitian yaitu:

a. Keterampilan proses sains yang diungkap adalah mengamati
(observasi), mengelompokkan (klasifikasi), menafsirkan pengamatan
(interpretasi), meprediksi, berhipotesis dan berkomunikasi.

b. Materi Pelajaran yang diukur yaitu konsep ekosistem dan hanya
mengukur satu kompetensi dasar 7.1 saja yaitu menentukan ekosistem

dan hubungan antar komponen ekosistem.

Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana perbedaan peningkatan keterampilan proses sains antara
siswa yang menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa
yang tidak menggunakan model inkuri terbimbing pada konsep

ekosistem di SMP Negeri 2 Ciledug Kabupaten Cirebon?
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b. Bagaimana aktivitas keterampilan proses sains siswa pada saat
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing di SMP Negeri
2 Ciledug Kabupaten Cirebon?

c. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model inkuiri terbimbing
terhadap keterampilan proses saina pada ekosistem di SMP Negeri 2

Ciledug Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah:

1. Untuk mengetahui perbedaan peningkatan keterampilan proses sains
antara siswa yang menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa
yang tidak menggunakan model inkuri terbimbing pada konsep
ekosistem di SMP Negeri 2 Ciledug Kabupaten Cirebon.

2. Untuk mengetahui aktivitas keterampilan proses sains pada saat
pembelajaran menggunakan model inkuiri terbimbing di SMP Negeri 2
Ciledug Kabupaten Cirebon.

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan model inkuiri
terbimbing terhadap keterampilan proses sains pada ekosistem di SMP

Negeri 2 Ciledug Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah :
1. Bagi siswa, dapat membangun pengalamannya sendiri melalui kegiatan

yang berhubungan kehidupan sehari-hari. Memberi kesempatan kepada
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siswa untuk mengembangkan pengetahuannya dan keterampilan-
keterampilan proses lainnya yang dimiliki siswa itu sendiri, seperti:
mengamati, mengklasifikasikan, menafsirkan, memprediksi, berhipotesis
dan mengkomunikasikannya.

Bagi guru, dapat dijadikan alternatif pembelajaran sehingga diharapkan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran sains serta menambah referensi
model pembelajaran yang telah ada di sekolah sehingga guru dapat
memberikan alternatif model pembelajaran jika siswa merasa bosan.

Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan agar peneliti
lebih terampil dalam menggunakan model-model pembelajaran yang ada,
khususnya dalam model pembelajaran inkuiri. Bagi peneliti selanjutnya,
sebagai bahan referensi dan bahan informasi tentang penggunaan model

inkuiri untuk kepentingan penelitian selanjutnya.

E. Definisi Operasional

1.

Inkuiri terbimbing (guided inquiry); dimana siswa diberikan kesempatan
untuk bekerja merumuskan prosedur, menganalisis hasil dan mengambil
kesimpulan secara madiri, sedangkan dalam hal menentukan topik,
pertanyaan dan bahan penunjang, guru hanya berperan sebagai fasilitator.

Dikemukakan oleh Bonnstetter.

Keterampilan proses sains, merupakan keterampilan proses melibatkan
keterampilan-keterampilan kognitif atau intelektual, manual, dan sosial.
(Rustaman, 2003:93). Aspek keterampilan proses yang tampak dalam

penelitian ini meliputi: mengamati (observasi), mengelompokkan
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(klasifikasi), menafsirkan pengamatan (interpretasi), meprediksi,

berhipotesis dan mengkomunikasikan.

3. Ekosistem merupakan suatu sistem dimana dalam sutau lingkungan
terdapat komponen biotik dan abiotik yang saling berinteraksi
berhubungan erat tak terpisahkan dan saling mempengaruhi satu sama

lain (Irwan, 2010:27).

F. Kerangka Pikiran

Kurikulum pembelajaran biologi sebagai proses sains yang diperoleh
melalui kegiatan ilmiah, para ahli pendidikan sains memandang sains tidak
hanya terdiri dari fakta, konsep, dan teori yang dapat dihafalkan, tetapi juga
terdiri atas kegiatan atau proses aktif menggunakan pikiran dan sikap ilmiah
dalam mempelajari gejala alam yang belum diterangkan. Secara garis besar
sains dapat didefenisikan atas tiga komponen, yaitu (1) sikap ilmiah, (2)
proses ilmiah, dan (3) produk ilmiah. Dapat disimpulkan proses atau
keterampilan proses atau metode ilmiah merupakan bagian studi sains,
termasuk materi bidang studi yang harus dipelajari siswa. Mengajarkan
bidang studi sains (IPA) berupa produk atau fakta, konsep dan teori saja
belum lengkap, karena baru mengajarkan salah satu komponennya.

Materi yang disajikan guru bukan hanya ditransfer begitu saja kepada
siswa dan hanya menekankan aspek produk dan sedikit proses yang pada
akhirnya rendahnya keterampilann sains, namun diusahakan sedemikian rupa
hingga siswa memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka menemukan

sendiri konsep-konsep yang direncanakan oleh guru, bukan sekedar menerima
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konsep yang sudah jadi dan kemudian menghafalnya. Proses pendidikan
berujung kepada pembentukan sikap, pengembangan kecerdasan atau
intelektual serta pengembangan keterampilan anak sesuai dengan kebutuhan
(Sanjaya, 2006:3).

Bertolak bahwa biologi merupakan struktur pengetahuan yang terus
berkembang dan diperoleh melalui cara penemuan ilmiah. Oleh karena itu,
siswa diberikan pengalaman langsung dengan objek nyata, agar siswa dapat
mengembangkan berbagai keterampilannya. maka salah satu alternatifnya
adalah dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri. Hal ini dikarenakan
inkuiri merupakan alternatif dari pembelajaran berbasis keterampilan proses
siswa melalui kerja ilmiah.

Inkuiri yang digunakan dalam penelitian ini adalah inkuiri terbimbing
(quided inkuiri). Dimana peserta didik memperoleh pedoman sesuai dengan
yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing. Model inkuiri terbimbing ini digunakan
terutama bagi para peserta didik yang belum berpengalaman belajar dengan
model inkuiri, dalam hal ini guru memberikan bimbingan dan pengarahan
petunjuk yang cukup luas tentang bagaimana menyusun dan mencatat data
diberikan oleh guru.

Proses penemuan konsep, melibatkan siswa dalam melakukan aktivitas-
aktivitas diantaranya melakukan observasi, mengklasifikasi, interpretasi,
memprediksi, menganalisis data, berhipotesis, dan mengkomunikasikan hasil

penelitian. Dengan demikian siswa akan mampu menemukan dan
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mengembangkan fakta dan konsep serta menumbuhkan dan mengembangkan

sikap dan nilai yang dituntut. Oleh karena itu, dengan model pembelajaran

inkuiri terbimbing siswa dilatih untuk melakukan proses-proses ilmiah

sehingga menumbuhkan sikap ilmiah yang lebih baik, dan pada akhirnya

diharapkan dapat meningkatkan keterampilan proses sains. Untuk lebih

memperjelas penulis menuangkannya dalam kerangka pemikiran tersebut

kedalam sebuah bagan sebagai berikut :

Kurikulum

v

Guru

Masalah dalam pembelajaran:

1. Pembelajaran biologi yang dilakukan sebagian besar lebih
menekankan pada aspek produk, sedangkan prosesnya
diabaikan.

2. Karena pembelajaran lebih menekankan pada aspek
produk, maka keterampilan proses sains siswa rendah.

Siswa

v

Materi Pembelajaran/konsep

v
Proses Belajar Mengajar Mata Pelajaran biologi

A

v

Metode Pembelajaran
v
Penerapan Model Inkuiri Terbimbing
v
Evaluasi
v

Keterampilan Proses Sains

Gambar 1. Bagan Kerangka Berpikir
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G. Hipotesis

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Ho : Tidak terdapat perbedaan peningkatan keterampilan proses sains antara
siswa yang menggunakan model inkuiri terbimbing dengan siswa
yang tidak menggunakan model inkuiri terbimbing pada konsep
ekosistem di SMP Negeri 2 Ciledug Kabupaten Cirebon.

Ha : Terdapat perbedaan signifikan peningkatan keterampilan proses sains
antara siswa yang menggunakan model inkuiri terbimbing dengan
siswa yang tidak menggunakan model inkuiri terbimbing pada konsep

ekosistem di SMP Negeri 2 Ciledug Kabupaten Cirebon.
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